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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1.

Praktik kenaikan harga jual bensin melebihi batas harga resmi dari
pemerintah di Desa Sawahmulya Kecamatan Sangkapura (Pulau Bawean)
Kabupaten Gresik adalah penjual bensin eceran menjual bensin dengan
menaikkan harga dari Rp 8.500 menjadi Rp 12.000 hingga Rp 18.000
kepada konsumen yang disebabkan oleh beberapa faktor yang
mengakibatkan persediaan di desa tersebut semakin sedikit sehingga
mengalami kelangkaan.

Faktor penyebab penjual menaikkan harga jual bensin melebihi batas
harga resmi dari pemerintah di Desa Sawahmulya Kecamatan Sangkapura
(Pulau Bawean) Kabupaten Gresik adalah faktor keterlambatan
datangnya transportir yang membawa bensin ke pulau Bawean sehingga
persediaan bensin yang masuk ke desa Desa Sawahmulya menjadi sangat
jarang dan membuat persediaan bensin di desa tersebut semakin sedikit,
sehingga dalam keadaan tersebut pedagang melakukan upaya untuk
menambah pendapatan dengan mengambil keuntungan yang lebih besar.
Tinjauan hukum Islam terhadap kenaikan harga jual bensin melebihi batas

harga resmi dari pemerintah di Desa Sawahmulya Kecamatan Sangkapura
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(Pulau Bawean) Kabupaten Gresik adalah kenaikan harga bensin yang
terjadi di Desa Sawahmulya berdasarkan mekanisme pasar dengan teori
hukum permintaan dan penawaran, dan demi kemaslahatan masyarakat
yang sangat membutuhkan bensin untuk kegiatan sehari-harinya menurut

hukum Islam hal tersebut sah dan dibenarkan.

B. Saran

1.

Diharapkan bagi penjual dan pembeli bensin eceran supaya dalam
melakukan transaksi disesuaikan dengan tujuan hukum Islam.

Untuk pemerintah setempat hendaknya selalu memantau kondisi pasar,
guna menghindari oknum-oknum yang sengaja mempermainkan harga dan
penimbunan bensin. Dan pemerintah hendaknya juga mengeluarkan
kebijakan-kebijakan dan melakukan tindakan tegas kepada para oknum
pedagang yang memainkan harga dengan memberikan sanksi yang bisa
menimbulkan efek jera.

Semoga skripsi ini dapat dijadikan salah satu pedoman dalam kenaikan
harga yang melebihi batas harga resmi dari pemerintah. membolehkan

menaikkan harga jika terjadi permintaan dan penawaran secara alami.



